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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

     

6.1 Kesimpulan 

  Dari hasil penelitian Gambaran Pengetahuan dan Perilaku 

tentang Personal Hygiene saat Menstruasi pada Siswi SMA St. 

Carolus Surabaya, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Sebagian besar siswi (43%) mendapatkan informasi mengenai 

menstruasi dan personal hygiene pada saat menstruasi dari 1 

sumber saja yakni orang tua (ibu). 

2. Siswi yang mendapatkan informasi dari orang tua (ibu), sebagian 

besar (42,2%) dari mereka memiliki pengetahuan yang cukup dan 

43,21% siswi sudah dan selalu melakukan tindakan personal 

hygiene yang sesuai pada saat menstruasi. Peran  ibu sangat 

penting dalam  pemberian informasi karena ibu adalah sumber 

informasi pertama tentang menstruasi. 
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3. Sebagian besar (49,6%) siswi sudah memiliki pengetahuan yang 

cukup mengenai perilaku personal hygiene pada saat menstruasi 

dalam hal penggunaan pembalut dan 45,5% siswi sudah memiliki 

pengetahuan yang cukup mengenai perilaku personal hygiene 

pada saat menstruasi dalam hal penggunaan membersihkan alat 

kelamin. 

4. Sebagian besar (90,1%) siswi sudah melakukan tindakan yang 

benar dalam hal penggunaan pembalut pada saat menstruasi 

seperti misalnya mencuci tangan sebelum dan sesudah memakai 

pembalut, tidak pernah memakai pembalut terlalu lama dan selalu 

mengganti pembalut setiap setelah mandi dan buang air kecil. 

5. Sebagian besar (64,4%) siswi sudah melakukan tindakan yang 

benar dalam hal membersihkan alat kelamin luar yaitu dari arah 

depan kebelakang. 

6. 53,9% siswi yang memiliki pengetahuan yang cukup tersebut 

sudah dan selalu melakukan seluruh tindakan personal hygiene 

yang sesuai pada saat menstruasi yang menunjukkan bahwa 

pengetahuan akan menimbulkan kesadaran terhadap suatu 

individu dan akhirnya akan menyebabkan seseorang berperilaku 

sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. 
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6.2 Saran 

1. Bagi Profesi Kesehatan 

Hasil penelitian dapat menjadi bahan masukan bagi tenaga 

kesehatan agar lebih meningkatkan pendidikan kesehatan 

mengenai reproduksi dan personal hygiene saat menstruasi 

sebagai pencegahan masalah reproduksi. 

2. Bagi Pendidikan 

a. Bagi pendidikan khususnya para siswi SMA St. Carolus, 

hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan tambahan 

bacaan untuk meningkatkan pengetahuan para siswi dengan 

menggunakan media promosi kesehatan seperti misalnya 

brosur atau poster-poster yang terkait dengan personal 

hygiene saat menstruasi sebagai media penyuluhan agar 

lebih mudah dipahami. 

b. Dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan bagi guru 

sebagai materi yang dapat dimasukkan dalam kegiatan 

esktra-kurikuler kesehatan reproduksi dan sex education. 

Contoh kegiatan yang dapat dilakukan adalah diadakannya 

seminar awam dengan mendatangkan pakar. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya, peneliti dapat 
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memperluas tingkat penelitian menjadi penelitian analitik. Seperti 

misalnya hubungan antara penggunaan pembalut dengan kejadian 

keputihan pada saat menstruasi atau hubungan antara 

pengetahuan mengenai personal hygiene dengan kejadian gatal-

gatal saat menstruasi. 

4. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat khususnya orang tua remaja putri dapat 

mengetahui dan memahami tentang personal hygiene pada saat 

menstruasi dikarenakan dukungan orang tua sangat berpengaruh 

terhadap pengetahuan dan perilaku remaja putri. Orang tua dapat 

mengajak remaja putri untuk berperilaku sehat dan 

mengupayakan edukasi yang baik mengenai pemberian 

tatalaksana yang benar terhadap remaja putri. 
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